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Penentuan jumlah produksi yang optimal dapat dilakukan dengan menggunakan 

model matematis agar hubungan antarvariabel dapat dimanfaatkan secara maksimal 

untuk mencapai pendapatan maksimal. IKM Osadha Nusantara merupakan salah satu 

industri di Kota Samarinda yang bergerak pada bidang pengolahan minuman herbal. 

Industri ini memproduksi dua jenis produk utama, yaitu teh celup herbal dan serbuk 

herbal. Produk teh celup terdiri dari beberapa varian, yaitu bawang dayak, bajakah 

merah, bajakah super, dan bunga telang, sedangkan produk serbuk terdiri dari jahe 

merah dan kopi herbal. Selama ini, jumlah produksi Osadha Nusantara untuk setiap 

varian disamakan, yaitu sebesar 600 kemasan per periode produksi tanpa 

mempertimbangkan keterbatasan ketersediaan bahan baku serta perbedaan tingkat 

permintaan pada masing-masing produk setiap bulannya. Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan ketidakefisienan dalam alokasi sumber daya serta belum mampu 

memaksimalkan pendapatan yang dapat diperoleh. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, dilakukan penelitian dengan menggunakan model Integer Programming 

yang bertujuan untuk menentukan jumlah produksi optimal guna memaksimalkan 

pendapatan dengan tetap mempertimbangkan keterbatasan bahan baku dan 

permintaan pasar. Penelitian ini menggunakan dua pendekatan model, yaitu model 

teoritikal dan model praktikal yang merepresentasikan kondisi nyata perusahaan. 

Berdasarkan hasil software LINGO, pada model teoritikal menghasilkan pendapatan 

Rp119.400.000,00 dengan produksi utama teh bajakah super 1.140, serbuk jahe 

merah 1.020, dan kopi herbal 1.800 kemasan. Sedangkan, pada model praktikal 

sebesar Rp67.665.000,00 dengan produksi teh bajakah merah 250, teh bajakah super 

519, teh bawang dayak 200, teh bunga telang 250, serbuk jahe merah 600, serta 

serbuk kopi herbal 600 kemasan. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan industri pengolahan di Indonesia, khususnya pada subsektor makanan dan minuman memiliki peranan besar 

dalam perekonomian Indonesia. Subsektor ini tercatat memberikan kontribusi terhadap PDB nasional sebesar 6%[1]. 

Kontribusi tersebut juga terbantu oleh  pelaku  wirausaha Industri Kecil dan Menengah (IKM). Menurut Kementrian 

Perindustrian, jumlah IKM di Indonesia mencapai sekitar 4,4 juta unit usaha dan mendominasi struktur usaha nasional 

dengan kontribusi sekitar 99,8% dari total keseluruhan pelaku usaha, menyerap 12,39 juta tenaga kerja, dan menyumbang 

66,25% dari total tenaga kerja di sektor industri[2]. Namun, di balik peran besar tersebut pada kenyataannya masih banyak 

pelaku usaha yang menghadapi beberapa permasalahan optimasi untuk menentukan perolehan pendapatan yang 

maksimum di usaha mereka[3].  

 

Permasalahan optimasi tersebut dapat diselesaikan dengan strategi perencanaan produksi. Hal ini menjadi aspek penting 

yang tidak dapat diabaikan karena berkaitan dengan penentuan jenis produk serta jumlah yang akan diproduksi oleh 

perusahaan pada periode mendatang[4]. Penyusunan perencanaan produksi memperhatikan kapasitas perusahaan terlebih 
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dahulu agar perencanaan yang diterapkan dapat berjalan efektif serta mampu memenuhi target produksi terkait kuantitas 

dan biaya. Selain itu, perencanaan produksi berperan dalam membangun serta mengendalikan alur proses produksi secara 

lebih teratur sehingga kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan dapat terjaga[5]. Perencanaan 

produksi yang baik, dapat membantu pelaku usaha menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar agar terhindar dari 

kelebihan atau kekurangan stok. Jika perencanaan produksi dilakukan melalui dasar analisis yang tepat, maka akan 

meminimalkan risiko perusahaan kehilangan peluang pendapatan penjualan maksimal[6]. 

  

Salah satu IKM di Kalimantan Timur, khususnya Kota Samarinda, adalah Osadha Nusantara yang dikenal sebagai 

produsen minuman herbal dan telah memasok ke berbagai tempat dan telah menjadi pilihan oleh-oleh bagi para 

pendatang. Produk yang dihasilkan terdiri dari dua jenis, yaitu teh celup herbal (bawang dayak, bajakah merah, bajakah 

super, dan bunga telang) serta serbuk herbal (jahe merah dan kopi herbal). Proses produksinya dilakukan bertahap dan 

proses pengeringan bahan baku masih bergantung pada cuaca. Selama ini, jumlah produksi setiap varian disamakan 

sebesar 600 kemasan per bulan tanpa mempertimbangkan perbedaan tingkat permintaan. Hal ini menyebabkan kelebihan 

produksi pada beberapa varian yang berujung menjadi stok dan kelebihan persediaan pada produk dengan permintaan 

rendah. Akibatnya, alokasi sumber daya menjadi tidak efisien dan tidak sesuai dengan kebutuhan pasar, sehingga 

menimbulkan gap karena perencanaan produksi seharusnya mempertimbangkan keterbatasan bahan baku, waktu, tenaga 

kerja, dan permintaan pasar. 

 

Permasalahan perencanaan produksi dapat diselesaikan menggunakan model integer programming,  di mana model ini 

merupakan pengembangan dari linear programming dengan variabel keputusan berupa bilangan bulat dan tidak negatif 

[7]. Penyelesaian ini sesuai dengan kondisi lapangan karena jumlah produk tidak mungkin pecahan, serta mampu 

menghasilkan informasi pendapatan maksimum yang dapat diperoleh dari jumlah produksi optimal tiap varian sesuai 

keterbatasan sumber daya dan permintaan dan total penjualan.  

 

Penelitian terdahulu terkait penerapan integer programming telah banyak dilakukan untuk mengoptimalkan jumlah 

produksi. Pada penelitian yang dilakukan Listiani dkk. (2021) menerapkan integer programming pada perencanaan 

produksi minuman kopi susu dengan berbagai varian rasa menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode tersebut mampu menghasilkan kombinasi produksi yang optimal sehingga 

meningkatkan potensi pendapatan dibandingkan dengan kondisi tanpa perencanaan matematis. Selanjutnya, Nurjanah dan 

Darsih (2024) menerapkan integer programming pada perencanaan produksi berbagai jenis kerupuk di UKM Kerupuk 

Desa Panguragan [8]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode integer programming mampu menghasilkan 

kombinasi produksi yang optimal sehingga meningkatkan keuntungan perusahaan. 

 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan model ganda, yaitu pendekatan teoritikal dan praktikal. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini tidak hanya menyusun solusi optimal secara matematis, tetapi juga 

mengevaluasi kesesuaian hasil optimasi dengan kondisi operasional nyata perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian 

tidak hanya memberikan solusi optimal model integer programming secara teoritis, tetapi juga mempertimbangkan 

keterbatasan implementasi di lapangan sehingga rekomendasi yang dihasilkan lebih aplikatif dan dapat diterapkan secara 

efektif oleh perusahaan. 

 

Oleh karena itu, integer programming dipilih sebagai metode yang tepat untuk membantu Osadha Nusantara dalam 

menentukan jumlah produksi optimal setiap produk. Penerapan ini juga diharapkan mampu menghitung potensi 

pendapatan maksimum serta meminimalkan kelebihan dan kekurangan produksi. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Pendapatan 

Menurut Susanti (2016), pendapatan (revenue) merupakan jumlah yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu dari hasil 

penjualan barang maupun jasa pada suatu unit usaha[9]. 
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Optimasi 

Optimasi adalah upaya untuk memperoleh hasil terbaik, seperti memaksimalkan keuntungan atau meminimalkan biaya, 

dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Optimasi membantu dalam menentukan keputusan 

yang paling menguntungkan berdasarkan keterbatasan tersebut[10]. 

 

Perencanaan Produksi 

Proses produksi dimaknai sebagai aktivitas untuk mengubah bentuk sekaligus meningkatkan nilai guna suatu barang atau 

jasa. Perubahan dan peningkatan nilai tersebut membutuhkan serangkaian aktivitas yang terarah dengan pemanfaatan 

sumber daya organisasi secara optimal, dijalankan melalui fungsi manajemen[11]. 

 

Perencanaan produksi merupakan proses pengendalian dan pengaturan seluruh aktivitas produksi dengan memanfaatkan 

berbagai sumber daya yang tersedia dalam perusahaan. Melalui perencanaan produksi, kegiatan operasional dapat 

dioptimalkan sehingga proses produksi mampu mencapai kinerja yang lebih efektif. Upaya optimalisasi tersebut 

menekankan bagaimana pemanfaatan sumber daya yang terbatas tetap dapat menghasilkan performa produksi yang 

maksimal[12]. 

 

Riset Operasi 

Riset operasional merupakan pendekatan yang digunakan untuk menerjemahkan permasalahan dalam bisnis, ekonomi, 

maupun sosial ke dalam model matematika sehingga dapat diperoleh solusi yang optimal[13]. 

 

Integer Programming 

Metode penyelesaian permasalahan dengan integer programming merupakan salah satu pemodelan linear programming 

yang biasanya digunakan untuk menemukan solusi permasalahan terkait dengan pengalokasian sumber-sumber yang 

terbatas secara optimal, yang di mana hasil dari solusi variabel keputusan haruslah bernilai bilangan bulat. Penggunaan 

integer programming merupakan model yang diharapkan memberikan solusi terhadap optimasi produksi dan perolehan 

pendapatan yang maksimal[14]. 

 

LINGO 

LINGO merupakan software yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan basis linear programming. 

Permasalahan yang ada terlebih dahulu akan diubah ke dalam bentuk model matematika yang kemudian akan dimasukkan 

ke dalam software. Selanjutnya, LINGO akan mengevaluasi validitas dan kelayakan data berdasarkan hasil 

pemecahannya, sehingga output yang dihasilkan oleh LINGO merupakan solusi optimal.  

Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah menggunakan LINGO sebagai berikut: [15] 

1. Mengonversi permasalahan ke dalam bentuk model matematika. 

2. Menyusun formulasi masalah sesuai kebutuhan di dalam software LINGO. 

3. Menganalisis laporan hasil yang diberikan oleh software untuk memastikan solusi optimal telah diperoleh. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini berlangsung melalui lima tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan 

data, tahap analisis serta pembahasan, dan tahap penutup. Adapun rincian setiap tahapannya sebagai berikut: 

1. Pada tahap persiapan, dilakukan studi lapangan melalui observasi dan wawancara untuk memahami kondisi 

produksi usaha. Selanjutnya, penulis melakukan studi literatur sebagai landasan teori, perumusan masalah, 

penetapan tujuan, serta batasan penelitian.  

2. Pada tahap pengumpulan data, diperoleh data primer (proses produksi, waktu, harga, bahan baku, tenaga kerja, 

dan permintaan) melalui observasi dan wawancara, serta data sekunder (profil usaha, SOP, dan dokumen 

pendukung). 

3. Pada tahap pengolahan data, dilakukan penyusunan model integer programming dengan fungsi tujuan dan 

kendala kemudian dioptimasi dengan bantuan software LINGO. Adapun penyusunan model dapat disusun sesuai 

dengan formulasi model integer programming berikut:  
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Fungsi tujuan   :   Z    =  ∑ Cj Xj .............................................................................................................................. (2) 

Fungsi kendala :  ∑ aij xj (≤, =, ≥) b1, (i = 1, 2, ..., m) ...............................................................................................(3) 

xj ≥ 0, (j = 1, 2, ..., n) ....................................................................................................................(4) 

xj bernilai integer untuk semua j 

Keterangan: Z = Fungsi tujuan (maksimum, minimum), 

    i = Nomor setiap macam sumber/fasilitas yang tersedia (𝑖 = 1, 2,..., n), 

     j = Nomor setiap macam kegiatan yang menggunakan sumber yang tersedia (𝑗  1, 2,..., n), 

  aij = Banyak sumber i diperlukan untuk menghasilkan kegiatan j (𝑖 = 1, 2,..., n)    

dan (𝑗 = 1,2, . . . , 𝑛), 

  bi = Besarnya sumber daya i (𝑖 = 1, 2,..., m), dan 

   xj = Tingkat kegiatan ke-j (𝑗 = 1, 2,..., n). 

4. Pada tahap analisis dan pembahasan, dilakukan analisis hasil dioptimasi dari bantuan software LINGO untuk 

memperoleh solusi optimal berupa jumlah produksi tiap produk dan pendapatan maksimum. Selanjutnya, 

dibahas juga terkait kesesuaian dengan kondisi sumber daya.  

5. Pada tahap penutup, disusun kesimpulan dan saran untuk pengembangan ilmu dan penerapan praktis. 

 

Berikut ini merupakan diagram alir yang menggambarkan rangkaian prosedur penelitian secara sistematis. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini memuat data yang telah dikumpulkan dan hasil, yang kemudian akan diolah. Adapun berikut ini 

merupakan beberapa data yang terkumpul: 

 

Tabel 1. Harga Jual Setiap Produk 

Varian Harga Jual 

Teh Bajakah Merah Rp30.000,00 

Teh Bajakah Super Rp35.000,00 

Teh Bawang Dayak Rp20.000,00 

Teh Bunga Telang Rp20.000,00 

Serbuk Jahe Merah Rp25.000,00 

Serbuk Kopi Herbal Rp30.000,00 

 

 

 

Tabel 2. Komposisi per Kemasan Produk (gram) 

 Teh 

Bajakah 

Merah 

Teh 

Bajakah 

Super 

Teh Bawang 

Dayak 

Teh Bunga 

Telang 

Serbuk Jahe 

Merah 

Serbuk 

Kopi 

Herbal 

Bajakah Merah 15 5 0 0 0 7,5 

Bawang Dayak 0 2,5 20 0 0 0 

Bunga Telang 0 0 0 10 0 0 

Jahe Merah 0 2,5 0 0 32,5 10 

Gula Pasir 0 0 0 0 52,5 0 

Gula Semut Aren 0 0 0 0 10 0 

Kunyit 0 2,5 0 0 0 0 

Kelor 0 2,5 0 0 0 0 

Daun Pandan 0 0 0 0 2,5 0 

Sereh 0 0 0 0 2,5 0 

Pasak Bumi 0 0 0 0 0 7,5 

Kopi Robusta 0 0 0 0 0 50 

 

Tabel 3. Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan Baku Ketersediaan bahan baku  (gram) 

Bajakah Merah 82.500 

Bawang Dayak 13.500 

Bunga Telang 30.000 

Jahe Merah 54.000 

Gula Pasir 157.500 

Gula Semut Aren 30.000 

Kunyit 4.500 

Kelor 3.000 

Daun Pandan 3.000 

Sereh 3.000 

Pasak Bumi 13.500 

Kopi Robusta 150.000 

 

 

 

 

 

Varian 

Bahan Baku 
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Tabel 4. Waktu Produksi 

No Varian Produk Rincian Waktu Proses Total Waktu (Menit) 

1 Serbuk Jahe Merah 

Pembersihan (15) 

Pemotongan (30) 

Penghalusan & Penyaringan (60) 

Masak & Pencampuran (180) 

Pendinginan (300) 

Pengemasan (120) 

705 

2 Serbuk Kopi Herbal 

Pembersihan (15) 

Roasting & Pendinginan (150) 

Penghalusan Seluruh Bahan (60) 

Pencampuran (10) 

Pengemasan (120) 

355 

3 Teh Celup 

Pembersihan (15) 

Pemotongan (30) 

Pengeringan cuaca optimal/panas(8.640)  

Penghalusan (30) 

Pencampuran (5) 

Pengemasan (210) 

8.930  

 

Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data dengan membuat model integer programming. Model yang dibuat 

akan terbagi menjadi 2, yaitu model teoritikal dan praktikal. Perbedaan kedua model terletak pada batasannya, pada model 

praktikal akan ada batasan terkait permintaan setiap variannya. 

 

Pemodelan matematis ini akan dibagi menjadi 3 komponen berbeda, terdiri dari variabel keputusan, fungsi tujuan, dan 

kendala batasan. Terdapat 6 variabel keputusan yang digunakan pada penelitian ini, di antaranya:  

1. X1 (teh bajakah merah),  

2. X2 (teh bajakah super),  

3. X3 (teh bawang dayak),  

4. X4 (teh bunga telang),  

5. X5 (serbuk jahe merah), dan  

6. X6 (serbuk kopi herbal).  

 

Fungsi tujuan yang digunakan pada penelitian ini berfokus untuk memaksimalkan peluang pendapatan yang dapat 

diperoleh dengan mementukan jumlah produksi masing-masing varian. Berikut ini merupakan penyusunan model 

teoritikal yang diperoleh dari data Osadha Nusantara: 

 

Variabel Keputusan 

X1 = Teh Bajakah Merah  X4 = Teh Bunga Telang 

X2 = Teh Bajakah Super  X5 = Serbuk Jahe merah 

X3 = Teh Bawang Dayak  X6 = Serbuk Kopi Herbal 

 

Fungsi Tujuan 

Max Z = 30.000X1 + 35.000X2 + 20.000X3 +20.000X4 + 25.000X5 + 30.000X6 

 

Kendala Batasan  

Kendala Bahan Baku: 

Bajakah Merah 

15X1 + 5X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 7,5X6 ≤ 82.500  

Bawang Dayak 

0X1+ 2,5X2 + 20X3 + 0X4 + 0X5 + 0X6 ≤ 13.500 

Bunga telang  

0X1+ 0X2 + 0X3 + 10X4 + 0X5 + 0X6 ≤ 30.000  
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Jahe merah 

0X1+ 2,5X2 + 0X3 + 0X4 + 32,5X5 + 10X6 ≤ 54.000 

Kopi robusta 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 50X6 ≤ 150.000 

Gula pasir 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 52,5X5 + 0X6 ≤ 157.500  

Gula semut aren 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 10X5 + 0X6 ≤ 30.000 

Kunyit 

0X1+ 2,5X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 0X6 ≤ 4.500 

Kelor 

0X1+ 2,5X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 0X6 ≤ 3.000  

Daun Pandan 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 1,5X5 + 0X6 ≤ 3.000  

Sereh 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 2,5X5 + 0X6 ≤ 3.000 

Pasak Bumi  

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 7,5X6 ≤ 13.500  

 

Kendala Waktu & Tenaga Kerja: 

44,7X1+ 44,7X2 + 44,7X3 + 44,6X4 + 3,5X5 + 1,7X6 ≤ 57.600   

 

Syarat Integer Programming: 

X1, X2, X3, X4, X5, X6 ≥ 0, dan integer 

 

Nilai input pada kendala waktu diperoleh dari hasil pembagian total waktu produksi dalam satu batch dengan jumlah 

kemasan yang dihasilkan pada batch tersebut. Perhitungan tersebut menghasilkan waktu produksi per kemasan. 

Selanjutnya, setelah model teoritikal dibuat, dilakukan input pada software LINGO untuk perhitungan optimasi. 

 

Setelah menginput model, dapat diklik solver pada software sehingga diperoleh hasil optimasi dari model teoritikal. 

Output dari model yang telah disusun akan ditampilkan pada layar setelah proses perhitungan selesai dilakukan. Output 

tersebut berisi informasi mengenai total pendapatan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil optimasi, jumlah produksi 

untuk setiap variasi produk, serta sisa sumber daya yang masih tersedia. Informasi ini digunakan untuk melihat bagaimana 

model menentukan kombinasi produksi yang paling optimal. Berikut ini merupakan output yang diperoleh dari model 

teoritikal. 

 

Tabel 5. Output Model Teoritikal 

Objective Value Variable Value Reduced Cost 

119400000 

 

X1 0.000000 -30000.00 

X2 1140.000 -35000.00 

X3 0.000000 -20000.00 

X4 0.000000 -20000.00 

X5 1020.000 -25000.00 

X6 1800.000 -30000.00 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, terlihat bahwa model teoritikal menghasilkan pendapatan maksimum sebesar 

Rp119.400.000,00. Nilai tersebut diperoleh dari output objective function value atau fungsi tujuan pada software LINGO. 

Pada kondisi ini, jumlah produksi optimal yaitu X1 = 0, X2 = 1.140, X3 = 0, X4 = 0, X5 = 1.020, dan X6 = 1.800 kemasan. 

 

Pada model ini, jumlah produksi X2, X5 dan X6 dominan dikarenakan model ini hanya mengejar maksimasi pendapatan 

dan belum memasukkan kendala permintaan. Solver pada software LINGO memilih kombinasi produk yang memberi 

kontribusi pendapatan paling besar terhadap penggunaan waktu dan bahan baku yang terbatas. Variabel X2 menjadi 

dominan karena merupakan varian teh dengan harga jual tertinggi, yaitu Rp35.000,00 per kemasan. Selain itu, 
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penggunaan bajakah merah pada X2 juga lebih efisien dibanding X1. Selanjutnya, Variabel X5 dominan karena memiliki 

rasio pendapatan terhadap waktu produksi yang jauh lebih baik dibanding produk teh, dengan waktu produksi hanya 3,5 

menit per kemasan. Adapun X6 menjadi variabel paling dominan karena mempunyai waktu produksi paling singkat, yaitu 

1,7 menit per kemasan, dengan harga jual tetap tinggi sebesar Rp30.000,00, sehingga memberikan kontribusi pendapatan 

paling besar terhadap penggunaan waktu. 

 

Sebaliknya, terdapat beberapa variabel keputusan yang bernilai 0 pada model teoritikal yang menandakan produk tersebut 

tidak diproduksi sama sekali. Namun, dalam kondisi nyata, setiap varian produk memiliki permintaan setiap bulannya 

dan perlu tersedia untuk menjaga kepuasan serta kepercayaan konsumen. Oleh karena itu, untuk menyesuaikan model 

dengan kondisi operasional yang sebenarnya, disusunlah model praktikal yang memasukkan batasan permintaan 

minimum dan maksimum agar hasil yang diperoleh lebih realistis dan dapat diterapkan.  

 

Berikut ini merupakan penyusunan model praktikal yang diperoleh dari data Osadha Nusantara: 

 

Variabel Keputusan 

X1 = Teh Bajakah Merah  X4 = Teh Bunga Telang 

X2 = Teh Bajakah Super  X5 = Serbuk Jahe merah 

X3 = Teh Bawang Dayak  X6 = Serbuk Kopi Herbal 

 

Fungsi Tujuan 

Max Z = 30.000X1 + 35.000X2 + 20.000X3 +20.000X4 + 25.000X5 + 30.000X6 

 

Kendala Batasan  

Kendala Bahan Baku: 

Bajakah Merah 

15X1 + 5X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 7,5X6 ≤ 82.500  

Bawang Dayak 

0X1+ 2,5X2 + 20X3 + 0X4 + 0X5 + 0X6 ≤ 13.500 

Bunga telang  

0X1+ 0X2 + 0X3 + 10X4 + 0X5 + 0X6 ≤ 30.000  

Jahe merah 

0X1+ 2,5X2 + 0X3 + 0X4 + 32,5X5 + 10X6 ≤ 54.000 

Kopi robusta 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 50X6 ≤ 150.000 

Gula pasir 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 52,5X5 + 0X6 ≤ 157.500  

Gula semut aren 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 10X5 + 0X6 ≤ 30.000 

Kunyit 

0X1+ 2,5X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 0X6 ≤ 4.500 

Kelor 

0X1+ 2,5X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 0X6 ≤ 3.000  

Daun Pandan 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 1,5X5 + 0X6 ≤ 3.000  

Sereh 

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 2,5X5 + 0X6 ≤ 3.000 

Pasak Bumi  

0X1+ 0X2 + 0X3 + 0X4 + 0X5 + 7,5X6 ≤ 13.500  

 

Kendala Waktu & Tenaga Kerja: 

44,7X1+ 44,7X2 + 44,7X3 + 44,6X4 + 3,5X5 + 1,7X6 ≤ 57.600 

 

Kendala Permintaan:    

X1 ≥ 250; X1 ≤ 600  X4 ≥ 250; X4 ≤ 600 

X2 ≥ 200; X2 ≤ 600  X5 ≥ 250; X5 ≤ 600 
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X3 ≥ 200; X3 ≤ 600  X6 ≥ 200; X6 ≤ 600 

 

Syarat Integer Programming: 

X1, X2, X3, X4, X5, X6 ≥ 0, dan integer 

 

Setelah model praktikal dibuat, dilakukan input pada software LINGO untuk perhitungan optimasi. Sehingga, berikut ini 

diperoleh hasil optimasi untuk model praktikal. 

 

Tabel 6. Output Model Praktikal 

Objective Value Variable Value Reduced Cost 

67665000 

X1 250.0000 -30000.00 

X2 519.0000 -35000.00 

X3 200.0000 -20000.00 

X4 250.0000 -20000.00 

X5 600.0000 -25000.00 

X6 600.0000 -30000.00 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, diperoleh pendapatan maksimum pada model praktikal sebesar Rp67.665.000,00 dengan 

jumlah produksi X1 = 250, X2 = 519, X3 = 200, X4 = 250, X5 = 600, dan X6 = 600 kemasan. Kombinasi jumlah produksi 

ini menunjukkan bahwa strategi terbaik bagi Osadha Nusantara bukan memproduksi seluruh varian dalam jumlah yang 

sama, namun sebaiknya memfokuskan kapasitas pada produk yang kontribusi pendapatannya lebih tinggi sambil tetap 

menjaga ketersediaan produk lain untuk memenuhi permintaan pasar. 

 

Selanjutnya, dilakukan analisis sumber daya yang diperoleh dari output slack. Analisis ini difokuskan pada model 

praktikal karena model ini dipilih sebagai model yang paling merepresentasikan kondisi nyata dari Osadha Nusantara. 
Berikut merupakan output slack dari model praktikal. 

 

Tabel 7. Output Slack Model Praktikal 

Row Kendala Slack 

2 Bajakah Merah 71.655 gram 

3 Bawang Dayak 8.202 gram 

4 Bunga Telang 27.500 gram 

5 Jahe Merah 27.202 gram 

6 Kopi Robusta 120.000 gram 

7 Gula Pasir 126.000 gram 

8 Gula Semut Aren 24.000 gram 

9 Kunyit 3.202 gram 

10 Kelor 1.702 gram 

11 Daun Pandan 1.500 gram 

12 Sereh 1.500 gram 

13 Pasak Bumi 9.000 gram 

14 Waktu 15,7 menit 

15 Demand X1 ≥ 250 0 kemasan 

16 Demand X1 ≤ 600 350 kemasan 

17 Demand X2 ≥ 200 319 kemasan 

18 Demand X2 ≤ 600 81 kemasan 

19 Demand X3 ≥ 200 0 kemasan 

20 Demand X3 ≤ 600 400 kemasan 

21 Demand X4 ≥ 250 0 kemasan 

22 Demand X4 ≤ 600 350 kemasan 

23 Demand X5 ≥ 250 350 kemasan 

24 Demand X5 ≤ 600 0 kemasan 

25 Demand X6 ≥ 200 400 kemasan 
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26 Demand X6 ≤ 600 0 kemasan 

 

Berdasarkan output slack pada tabel 7 di atas, seluruh bahan baku masih memiliki nilai slack yang positif dan relatif besar, 

seperti bajakah merah 71.655 gram, bawang dayak 8.202 gram, bunga telang 27.500 gram, jahe merah 27.202 gram, kopi 

robusta 120.000 gram, gula pasir 126.000 gram, gula semut aren 24.000 gram, dan pasak bumi 9.000 gram. Sementara 

itu, slack waktu hanya tersisa 15,7 menit. Kondisi ini menunjukkan bahwa Osadha Nusantara masih memiliki peluang 

untuk meningkatkan jumlah produksi tanpa menambah bahan baku. Namun, hal tersebut belum dapat dilakukan karena 

keterbatasan waktu yang ditunjukkan pada slack row 14. Sehingga, jika ingin melakukan peningkatan produksi diperlukan 

penambahan waktu. 

 

Selanjutnya, hasil optimasi menunjukkan bahwa batasan permintaan pada variabel X1 hingga X6 memiliki nilai slack yang 

berbeda pada row 15 hingga 26. Nilai tersebut menunjukkan apakah batas minimum atau maksimum menjadi kendala 

yang mengikat dalam solusi optimal.   

 

Jumlah produksi X5, dan X6 berada tepat pada batas maksimum 600 kemasan dengan slack = 0 pada batas atas. Hal ini 

menandakan kedua produk tersebut menjadi produk yang diprioritaskan dalam alokasi produksi dan mencapai batas 

maksimum permintaan. Batas atas permintaan pada variabel-variabel ini bersifat mengikat dan membatasi peningkatan 

nilai objektif. Sebaliknya, pada variabel X1, X3, dan X4 diproduksi tepat pada batas minimum, yaitu 250, 200, dan 250 

kemasan dengan slack = 0 pada batas bawah. Menandakan bahwa model menahan jumlah produksi pada batas minimum 

permintaan. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pendapatannya relatif lebih rendah dan diproduksi hanya untuk 

memenuhi permintaan minimum. Selanjutnya, jumlah produksi untuk X2 belum mencapai batas maksimum 600 kemasan 

karena dibatasi oleh keterbatasan waktu. Pada model praktikal permintaan fluktuatif, slack waktu hanya tersisa 15,7 menit, 

sedangkan penambahan 1 kemasan X2 membutuhkan waktu selama 44,7 menit. Sehingga, model optimasi tidak hanya 

melihat harga jual tertinggi, tetapi juga mempertimbangkan ketersediaan dan efisiensi penggunaan sumber daya yang ada. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa strategi terbaik bagi Osadha Nusantara bukan memproduksi seluruh varian 

dalam jumlah yang sama, namun sebaiknya memfokuskan kapasitas pada produk yang kontribusi pendapatannya lebih 

tinggi sambil tetap menjaga ketersediaan produk lain untuk memenuhi permintaan pasar. Pada model teoritikal, diperoleh 

jumlah produksi teh bajakah super sebanyak 1.140 kemasan, serbuk jahe merah sebanyak 1.020 kemasan, dan serbuk 

kopi herbal sebanyak 1.800 kemasan dengan pendapatan maksimum sebesar Rp119.400.000,00. Selanjutnya, Pada model 

praktikal, diperoleh jumlah produksi teh bajakah merah 250 kemasan, teh bajakah super 519 kemasan, teh bawang dayak 

200 kemasan, teh bunga telang 250 kemasan, serbuk jahe merah 600 kemasan, dan serbuk kopi herbal 600 kemasan 

dengan pendapatan maksimum yang dapat diperoleh sebesar Rp67.665.000,00. Peningkatan pendapatan masih dapat 

dicapai dengan menambah waktu kerja melalui penambahan karyawan agar pemanfaatan bahan baku yang tersisa dapat 

digunakan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model optimasi dengan mempertimbangkan 

komponen biaya yang lebih beragam serta aspek pengelolaan persediaan (inventory), sehingga model yang dihasilkan 

mampu merepresentasikan kondisi operasional perusahaan secara lebih menyeluruh dan menghasilkan solusi yang lebih 

optimal. 
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